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ABSTRAK

Tujuan pertama dalam penelitian ini.adalah untuk mengetahui apakah model
MMP dengan metode Guided Inquiry lebih efektif daripada model pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa. Kedua, untuk
mengetahui apakah model MMP dengan metode Guided Inquiry lebih efektif
daripada model pembelajaran konvensional terhadap kemandirian belajar siswa.
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penehtlan 1 a an Ytaty KarAetr y;[ A t dan statistika
nonparametrik yaltu uJ1 Mann Whitney.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model MMP dengan metode
Guided Inquiry lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan pemahaman konsep dan model MMP dengan metode Guided Inquiry
memiliki keefektifan yang sama dengan model pembelajaran konvensional
terhadap kemandirian belajar siswa.

Kata kunci : Efektivitas, Missouri Mathematics Project (MMP), Guided Inquiry,
Pemahaman Konsep, Kemandirian Belajar
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk.memiliki kekvatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa ‘dan mnegara (UU No.20, 2003:2). Fungsi
pendidikan adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
perdaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak 1, dan menjadi warga
Negara vya demokratis j (Machalli, 2012).

Berlangsung idi giatan pembelajaran.

Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar antara peserta didik

dan pen AL EASEANMIC UINIYERSELY. ... pembetsjaran
“SUNAK KALJAGA™™
pelajaranlidi QlaGanXmAuKi AanR p;[inAalam pendidikan.

Terlihat bahwa di Indonesia, matematika menjadi mata pelajaran wajib dari
pendidikan tingkat dasar hingga pendidikan tingkat perguruan tinggi. Hal
tersebut memperkuat bahwa mata pelajaran matematika memiliki peranan

penting dalam pendidikan di Indonesia.



Tujuan pembelajaran matematika di Indonesia dari mulai sekolah dasar
(SD) hingga sekolah menengah pertama (SMP) termuat pada peraturan
menteri pendidikan nasional (Permendiknas) Nomor 24 tahun 2016.
Permendiknas tersebut tertulis mata pelajaran matematika bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika 'dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

memahami masalah,

del dan menafsirkan

4. Mengkom tabel, diagram, atau media

laify P prlenfSic AN dGanlNPVER ST TY
5W1NlA € haerArlng *A@An kehidupan,
yaY n@ik@sa ‘éin hu,I(erhNn,Rn ]ﬁnamalam mempelajari

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut menggambarkan
bahwa matematika sangat penting dipelajari dalam melangsungkan
kehidupan sehari-hari. Tujuan pembelajaran matematika pada Permendiknas

mengarah pada kemampuan kognitif dan afektif. Kemampuan yang harus



dimiliki siswa yaitu kemampuan dalam memahami konsep matematika,
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, memcahkan masalah,
mengomunikasikan gagasan untuk memperjelas masalah, dan memiliki sikap
mengahrgai kegunaan matematika dalam kehidupan. Kemampuan kognitif
yang harus dimiliki siswa salah satu diantaranya adalah pemahaman konsep.
Siswa yang telah paham suatu konsep artinya siswa tersebut telah menguasai
materi yang telah diberikan kepadanya dan mampu menyelesaikan segala
bentuk permasalabhan. Konsep menjadi sebuah dasar dalam segala proses
penyelesaian masalah. Oleh karena itu pemahaman konsep sangat penting

dalam pembelajaran matematika.

Peneliti melaksanakan ‘studi pendahuluan kemampuan pemahaman

konsep p i lang pada tanggal 26-
30 Nove nsep siswa kelas VII
MTs Neg rendah. Hal tersebut
dibuktikan oleh rata-rata skor tes studi pendahuluan kemampuan pemahaman
konse SI-)I—AT LISA a Ig vangY r maksimal 25

S Uﬂ n 60 a- o siswa pada
indikax n@atg uMlg AuelgkcAp & r:[nyé%(an konsep dalam

berbagai bentuk representasi matematis yaitu 1,78 dari skor maksimal 4. Skor
yang diperoleh siswa pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep dan
menyajikan konsep dalam representasi matematis tersebut tergolong rendah.
Indikator menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi

tertentu yaitu 1,43 dari skor maksimal 3. Skor yang diperoleh siswa pada



indikator menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi
tersebut tergolong rendah. Indikator mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya yaitu 3,11 dari skor maksimal 9. Skor yang
diperoleh siswa pada indikator mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya tergolong rendah. Indikator memberi
contoh dan bukan contoh dari konsep serta mengembangkan syarat perlu atau
syarat cukup dari suatu konsep yaitu 2,27 dari skor maksimal 4. Skor yang
diperoleh siswa pada indikatormemberi contoh dan bukan contoh dari konsep
serta mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep
tergolong rendah. Indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma ke
pemecahan masalah yaitu 1,37 dari skor maksimal 5. Skor yang diperoleh

siswa pad oritma ke pemecahan

masalah ahuluan kemampuan

pemaham gap masih kurang dan

tersebut
perlu difasilitaSt

ﬂATpEm'é'a{\M'? mN(!fE'ﬁsrAaﬂ{  n0.24 tahun
2§ ] amﬁs ae L IAua A( sesuai pada
kurikul mg )gm ghAakl(daA p&id];nAakter. Hal tersebut

menjadi pedoman bahwa aspek afektif perlu dikembangkan dalam proses

pembelajaran. Tujuan pembelajaran matematika dalam Permendiknas salah
satunya mengharapkan siswa memiliki rasa ingin tahu, perhatian, minat
dalam mempelajari matematika serta ulet dan percaya diri dalam pemecahan

masalah. Indikator-indikator aspek afektif tersebut dapat tercakup dalam



aspek kemandirian belajar. Kemandirian belajar merupakan suatu usaha
untuk melakukan aktivitas belajar dengan cara mandiri atas dasar motivasinya
sendiri dengan tujuan untuk menguasai materi tertentu. Menurut Umar Tirta
Rahardja dan lan Sulo (2000:50) kemandirian dalam belajar diartikan sebagai
aktivitas belajar yang berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri,

pilihan sendiri dan tanggung jawab sendiri dari pembelajaran.

Peneliti melaksanakan wawancara tidak terstruktur dengan guru mata
pelajaran matematika di MTs Negeri 2 Kota Magelang pada tanggal 26
November 2019 terkait kemampuan pemahaman konsep dan kemandirian
belajar siswa kelas VII.MTs Negeri 2 Kota Magelang. Guru mengemukakan

bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII MTs Negeri 2 Kota

gan hasil tes studi
as VIl yang sudah

aman 53. Guru juga

d ﬁé i eLJaELI iAéva 1 pembelajaran
ti rap rﬂbekjaran masih
mengg akg)n g ceXmA rlg A rBsaIadAlru Semua materi

dijelaskan oleh guru kemudian dilanjut dengan latihan soal. Ketika diminta
perwakilan siswa untuk mengerjakan latihan soal di papan tulis, siswa harus
ditunjuk. Berdasarkan pernyataan dari guru matematika, siswa juga masih
kesulitan dalam mengerjakan soal sendiri, apabila diberi tugas harus dipantau,

jika tidak beberapa dari siswa kelas VII tidak mengerjakan tugas yang



diberikan oleh guru. Dari uraian tersebut peneliti berasumsi bahwa
kemandirian belajar siswa kelas VII tergolong rendah. Hal tersebut memberi
kesimpulan bahwa sikap kemandirian belajar siswa kelas VII MTs Negeri 2

Kota Magelang masih perlu difasilitasi.

Berkaitan dengan kemampuan pemahaman konsep dan kemandirian
belajar siswa kelas VIE-MTs N 2 Kota Magelang yang relatif rendah maka
perlu difasilitasi. Menurut. peneliti guru harus melakukan perbaikan
pelaksanaan pembelajaran yang dapat menunjang kedua aspek tersebut.
Berdasar hasil wawancara tidak terstruktur; guru juga mengemukakan bahwa
pernah terbesit ingin menerapkan metode pembelajaran yang variatif dengan

harapan mampu meningkatkan kemandirian belajar siswa, tetapi sering

yang inovatif. Guru
metode yang efektif
untuk diter i iliki an pemahaman konsep

relatif rendah. Hal tersebut membuat peneliti tergerak ingin menerapkan

et d ATEASLAMIC UNIVERSITY =\ o
SUNAR. KALIJAGA. =™
veXe O GYAKARTA

Pembelajaran matematika sangat penting diberikan kepada siswa untuk
membekali kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif.
Pembelajaran matematika yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan
(PAKEM) merupakan suatu strategi pembelajaran terpadu yang

menggunakan strategi, metode, pendekatan dan teknik pembelajarannya



bersinergi sedemikian rupa sehingga baik prosedur maupun tujuan
pembelajarannya dapat terlaksana dan tercapai dengan baik. Oleh karenanya,
dalam pembelajaran matematika diperlukan model pembelajaran dan metode
pembelajaran yang menarik dengan menerapkan model pembelajaran yang
tepat dan lebih bervariasi, seorang guru akan mampu meningkatkan
kualitas hasil belajar siswa (Faradhila, Sujadi, & Kuswardi, 2013). Guru
sebagai tenaga pendidik berkewajiban menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan bagi siswa di kelas: Salah satunya adalah memilih dan
menentukan model dan metode pembelajaran. Pemilihan dan penentuan
model dan metode pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi

lingkungan baik dari siswa maupun sekolah.

ampu meningkatkan
kualitas model pembelajaran
MMP. Mo i salah  satu  model

pembelajaran  yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan siswa

da SrrTAal-}[EiléLséMIgeIL%NlLVEIK%TYe hkan masalah-
SUNAN KALIJAGA™......
jawabX kaaQn(M AenKaxA(n)R p;[galAan yang dimiliki

siswa dalam menyelesaikan soal soal latihan.

Menurut Convey, salah satu model yang secara empiris melalui
penelitian adalah model yang dikembangkan dalam Missouri Mathematics
Project (MMP) (Al Krismanto, 2003). Karakteristik dari model ini adalah

banyaknya latihan. Latihan - latihan yang dimaksud adalah lembar tugas



proyek. Lembar tugas proyek ini merupakan sederetan soal atau
perintah untuk mengembangkan suatu ide atau konsep sistematis. Hal
ini diharapkan agar kemampuan peserta dalam penalaran meningkat.
Menurut peneliti, kegiatan dalam tugas proyek ini mampu melatih

kemandirian siswa pada pemecahan masalah.

Model pembelajaran MMP atau singkatan dari Missouri Mathematics
Project merupakan . model | pembelajaran. ‘yang diteliti dari model
pembelajaran gerstruktur yang terdiri atas 5 tahap kegiatan yaitu: review,
pengembangan, latthan terkontrol, seatwork, dan penugasan/PR (Krismanto,
2003). Model Pembelajaran ini akan lebih efektif apabila disertai dengan

suatu metode pembelajaran yang sejalan. Menurut peneliti, salah satu metode

ukung keberhasilan

enemuan terbimbing.

siswa belajar lebih aktif karena ada proses penemuan, siswa memahami
STATE ISLAMIC UNIVERSITY. .
mefentrkarl sehdiri'dengdn bithbifig !ﬂ'(l] alth etadh pengalaman
belajarY yanarg;u. ¥iS\A anAaeral-u Au bantuan untuk
mengembangkan kemampuan memahami ide atau gagasan baru. Beberapa
petunjuk atau instruksi perlu diberikan kepada siswa apabila mereka belum
menunjukkan kemampuan untuk menemukan ide atau gagasan yang

dimaksud. Dengan demikian kegiatan belajar mengajar dengan

metode Guided Inquiry ini, seutuhnya melibatkan siswa maupun guru.



Diharapkan jika siswa terlibat dalam menemukan pola dan struktur
matematika itu ia akan memahami konsep dan teorema lebih baik, ingat lebih
lama dan mampu mengaplikasikan ke situasi yang lain. Metode Guided
Inquiry dalam penelitian ini terdiri dari 6 fase, yaitu : menyajikan pertanyaan
atau masalah, membuat hipotesis, merancang percobaan, melakukan
percobaan untuk memperoleh informasi, mengumpulkan dan menganalisis

data, serta membuat kesimpulan.

Model pembelajaran MMP dengan metode Guided Inquiry dalam
proses pembelajarannya melibatkan siswa berkelompok untuk menyelesaikan
permasalahan yang -telah = disampaikan oleh guru. Langkah-langkah

pembelajarannya yaitu pada tahap review guru meninjau ulang pembelajaran

yang lalu akan dipelajari pada

pembelaj tersebut, sulit jika ada dan

memotivas akan dipelajari. Guru
membentuk siswa menjadi beberapa kelompok untuk berdiskusi terkait
pe SalTA-l}-/En Itéﬁ eﬁi]\t VI'ERSaI anj tnya pada tahap
pScIﬂJ:lgA to i ﬂI‘n Jmn Akan kegiatan
berupxengn gid%a&axl{erﬁarga In A&usi. Dalam tahap
pengembangan, guru memberi kesempatan pada siswa untuk curah pendapat
dalam membentuk hipotesis. Guru membimbing siswa dalam menentukan
hipotesis yang relevan dengan permasalahan yang telah diberikan. Dan
membimbing dalam mendapatkan informasi melalui percobaan. Kemudian

guru  memberikan  kesempatan kepada tiap  kelompok  untuk
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mempresentasikan hasil pengolahan data yang telah terkumpul dan terjadi
diskusi kelas. Guru mengklarifikasi hasil diskusi kelas sesuai dengan tujuan
pembelajaran pada proses belajar mengajar tersebut. Kemudian tahap
selanjutnya siswa diberikan soal sebagai latihan atau perluasan konsep materi
yang telah dipelajari. Pada tahap akhir guru bersama siswa membuat
kesimpulan atas materi pembelajaran yang telah didapatkan. Selain itu, guru
juga memberikan penugasan kepada siswa berupa PR sebagai latihan untuk

meningkatkan pemahaman siswa mengenaimateri tersebut.

Berdasarkan “uraian di atas terkait pentingnya aspek kognitif
kemampuan pemahaman konsep dan aspek afektif kemandirian belajar serta

segala permasalahan yang ada, maka peneliti tertarik untuk menerapkan

ed Inquiry. Model

n kemampuan siswa

B RumisSFXYTE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN-KALIJAG A =

masalahVa@ne&n Vadﬁh Ttagjl&)erﬁt:-l- A

1.

Apakah model pembelajaran MMP dengan menggunakan metode Guided
Inquiry lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa ?

Apakah model pembelajaran MMP dengan menggunakan metode Guided
Inquiry lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap

kemandirian belajar siswa ?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka adapun tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui apakah model pembelajaran MMP dengan
menggunakan metode Guided Inquiry lebih efektif daripada pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa.

Untuk mengetahuic apakah model = pembelajaran MMP  dengan
menggunakan metode Guided Inquiry lebih efektif daripada pembelajaran

konvensional terhadap kemandirian belajar siswa.

D. Asumsi Dasar Penelitian

2.

Asumsi dasar adalah suatu pernyataan yang diakui kebenarannya tanpa

konsep dengan serius sehingga hasilnya benar-benar menunjukkan

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNKN X 4 SSWL
swarmengist prostale dat postscal %gAengan serius
sehi gagmgenXbA nKurAkaR(er:[ndAn belajar siswa.

Pelaksanaaan pembelajaran pada jam tertentu tidak mempengaruhi hasil
penelitian.

Pembelajaran matematika dengan model pembelajaran MMP dengan
metode Guided Inquiry dilaksanakan peneliti di kelas eksperimen sesuai

dengan RPP yang telah disusun peneliti.
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5. Kemampuan pemahaman konsep siswa diperoleh melalui pembelajaran
berpusat pada guru maupun pembelajaran berpusat pada siswa.
Pembelajaran berkelompok merupakan pembelajaran yang berpusat pada

siswa.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Negeri 2
Kota Magelang. Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada
efektivitas modelpembelajaran MMP dengan metode Guided Inquiry terhadap

kemampuan pemahaman-konsep dankemandirian belajar siswa.

F. Manfaat Penelitian

Peneliti ini gedibarapkan _mampu beberapa manfaat,

diantaranya

un metode pembelajaran

STRTE REARE OIRIVERS e o kemandia
SUNAN KALIJAGA
b) Vba@ba(ajn vluj& ullt{k Krbaﬁn-fan Aamngkatan proses

pembelajaran matematika
2. Manfaat Bagi Guru
a) Sebagai bahan evaluasi bagi guru dalam mengembangkan model
maupun metode pembelajaran matematika yang lebih variatif bagi

siswa.
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b) Model pembelajaran MMP dengan metode pembelajaran Guided

Inquiry dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran matematika.

3. Manfaat Bagi Siswa
a) Siswa menjadi lebih mandiri dalam belajar
b) Siswa tidak hanya sekedar menghafal tetapi juga memahami konsep
materi yang telah diajarkan
4. Manfaat Bagi Peneliti
a) Peneliti memperoleh wawasan yang lebih luas tentang model dan
metode pembelajaran matematika yang lebih variatif.

b) Menjadikan model pembelajaran MMP dengan metode pembelajaran

agaissalah s pengajaran di dalam
G. Definisi Ope I

Untuk menghindari kesalahan penafsiran pada apa yang akan diteliti, maka

beri AL éLAMIC NIV RSITY
Sﬂm RATHTRCA
Yoo £ G Yo Ao R o\ mampuan yang

ditunjukkan oleh siswa melalui indikator pemahaman konsep sebagai

berikut:
a. Menyatakan ulang sebuah konsep,
b. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan

konsepnya,
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c. Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep,
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep,
f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi
tertentu,
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah.
2. Kemandirian Belajae
Kemandirian belajar dalam penelitian ini adalah kemampuan yang
dimiliki siswa yang mengacu pada beberapa indikator, yaitu: mempunyai
kepercayaan terhadap diri sendiri, kegiatan belajarnya bersifat

mengarahkan pada diri sendiri, mempunyai rasa tanggung jawab, dan

d dalam penelitian ini

matEFAREMIS NANM] COAYMINVERSITY
« SUNAN-KALIJAGA
Y I@De‘ﬁéfaﬂ/ﬂ‘l( vihe EalFid Aeh peneliti adalah

seperangkat pembelajaran yang meliputi lima komponen yaitu review,

n oleh guru mata pelajaran

pengembangan, tugas terkontrol/tugas kelompok, seatwork/tugas mandiri,
dan pemberian PR.

5. Metode Guided Inquiry
Metode Guided Inquiry yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi lima aspek yaitu menyajikan pertanyaan/masalah, membuat
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hipotesis, merancang percobaan, mengumpulkan dan menganalisis data,

dan membuat kesimpulan.

. Model Pembelajaran MMP dengan Metode Guided Inquiry

Model Pembelajaran MMP dilengkapi dengan metode Guided
Inquiry yang dimaksud oleh peneliti adalah seperangkat pembelajaran yang
meliputi lima komponen yaitu review, pengembangan, tugas terkontrol,
seatwork / tugas mandiri, dan pemberian PR. Metode Guided Inquiry
digunakan untuk membantu dalam terlaksananya proses pembelajaran
yaitu adanya kegiatan penemuan.

Efektivitas Pembelajaran

m penelitian ini yaitu

MMP dengan metode
nsep dan kemandirian

dikatakan lebih efektif

terhgl@f) ’&ernﬁmi)gaf Aemliﬁaﬂwklgw&ian belajar siswa
SUNAN KALIJAGA
a. ugaPengahamgn se
YO'GYAK?

Ra‘:-rq; skor pretestlknelas ekspémerllzdan-!;ela:Akontrol sama, maka
analisis datanya menggunakan rata-rata skor posttest. Jika rata-rata
skor posttest hasil tes kemampuan pemahaman konsep pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor posttest hasil tes

kemampuan pemahaman konsep kelas kontrol, maka model

pembelajaran MMP dengan metode Guided Inquiry lebih efektif
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dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap

pemahaman konsep siswa.

b. Kemandirian Belajar
Rata-rata skor prescale kelas eksperimen dan kelas kontrol sama,
maka analisis datanya menggunakan rata-rata skor postscale. Jika
rata-rata skor postscale hasil skala kemandirian belajar pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor postscale hasil skala
kemandirian belajar kelas kontrol, maka model pembelajaran MMP
dengan metode Guided Inquiry lebih efektif dibandingkan dengan

model pembelajaran konvensional terhadap kemandirian belajar

lallp,

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut.

1. Pembelajaran matematika menggunakan Model MMP dengan Metode
Guided Inquiry lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap
pemahaman konsep siswa.

2. Pembelajaran matematika menggunakan Model MMP dengan Metode
Guided Inquiry memiliki keefektifan yang sama dengan pembelajaran

konvensional terhadap kemandirian belajar siswa.

B. Saran
Berdasa hasil pen embahasa da bab sebelumnya,
peneliti memb c agi peneliti selanjutnya

sebagai

STATE ISLAMIC UNIVERSITY
SUNANKALIJAGA
a. (Vu bﬂt ﬁerVarNocRMK) ga.pl.ma/&le Guided Inquiry

sebagai salah satu alternatif untuk memfasilitasi kemampuan
pemahaman konsep siswa.

b. Guru diharapkan dapat lebih mengkondisikan siswa dan mengatur
waktu sebaik mungkin pada proses diskusi kelompok. Dikarenakan
setelah diskusi kelompok masih ada kegiatan presentasi dan diskusi

kelas.

115
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c. Guru diharapkan memberi motivasi siswa dengan menanamkan rasa
percaya diri dalam mengutarakan ide/pendapat/ gagasan sehingga siswa
bisa berperan aktif dalam proses pembelajaran.

2. Saran bagi peneliti selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan proses pembelajaran
lebih dari tiga kali pertemuan untuk mengukur kemampuan afektif
siswa.

b. Peneliti selanjutnya  disarankan untuk beradaptasi terlebih dahulu
kepada siswa sebelum melakukan penelitian.

c. Peneliti selanjutnya disarankan lebih memperhatikan pembagian waktu

selama proses pembelajaran sehingga waktu yang digunakan sesuai
den an : encanaka
STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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